
1 
 

 

I.    PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman yang digunakan sebagai  

bahan baku utama pembuatan gula, dan biasanya tanaman tebu dapat tumbuh di 

daerah dengan iklim tropis. Menurut survei Sosial Ekonomi Nasional oleh Badan 

Pusat Statiska Indonesia 2020, Konsumsi gula sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, serta menjadi komponen utama dalam banyak produk 

makanan. Permintaan gula akan meningkat setiap tahun seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan pendapatan rata-rata. 

Permasalahan penggunaan bibit dan pertumbuhan gulma merupakan dua faktor 

penyebab menurunnya produktivitas tebu (Saitama, 2014). 

Gulma merupakan salah satu alasan pasokan tebu saat ini tidak dapat 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat. Keberadaan gulma 

dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman tebu sebesar 15-53,7 % 

(Destyarini, 2015). Perlunya melakukan pengendalian gulma agar tidak terjadi 

gangguan pada tanaman tebu. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual 

yaitu mencabut gulma yang ada pada tanaman, pengendalian gulma secara 

mekanis menggunakan implement Terra Tyne dan secara kimia dilakukan dengan 

aplikasi herbisida.  

Implement yang digunakan untuk penyemprotan herbisida pada lahan yang 

luas yaitu boom sprayer, karena memiliki kelebihan. Kelebihannya antara lain, 

mampu menyemprotkan bahan kimia secara merata ke seluruh area perkebunan 

dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan metode manual, dilengkapi dengan 

nozzle yang dapat diatur, dan menghemat biaya operasi jangka panjang serta 

mengurangi risiko paparan langsung petani terhadap bahan kimia berbahaya. 

Pertumbuhan tanaman utama dan gulma biasanya menentukan seberapa banyak 

herbisida yang digunakan. Jika melihat herbisida dari sudut penerapannya, ada 

dua kategori iutama iyaitu iherbisida ipratumbuh idan iherbisida ipascatumbuh. 

Budidaya itanaman itebu idi iPT iBuma iCima iNusantara iUnit 

iBungamayang i imenggunakan iberbagai ialat idan imesin ipertanian, iseperti 

ibajak idengan iimplement idisc iplow, igaru idengan iimplement idisc iharrow, 
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ikairan idengan iimplement ifurrower, iturun itanah idengan iimplement iterra 

ityne idan ipengendalian igulma idengan iimplement iboom isprayer. iSalah isatu 

itopik ibaru iyang imenarik ibagi ipenulis iadalah ipengendalian igulma 

imenggunakan iimplement iboom isprayer. iPenggunaan iteknologi iini idalam 

ipraktik ipertanian imodern imemberikan idampak ipositif iterhadap iefisiensi 

iwaktu, isumber idaya, idan ipeningkatan ihasil ipanen  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk membuat 

Laporan Tugas Akhir dengan judul “Mempelajari Pengaplikasian Boom 

Sprayer pada Proses Perawatan Pengendalian Gulma Tanaman Tebu di PT 

Buma Cima Nusantara Unit Bungamayang” 

1.2 Tujuan  

Tujuan idari ipenulisan iLaporan iTugas iAkhir iantara ilain: 

1) Mempelajari icara ipengaplikasian iimplement iboom isprayer 

2) Mempelajari ibagian-bagian iimplement iboom isprayer  
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II.    GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 Badan iPenelitian iGula iIndonesia, ijuga idikenal isebagai iIndonesia 

iSugar iStudy i(ISS), imelakukan isurvei ipada itahun i1971 idan i1972 iuntuk 

imenilai ikelayakan ipembangunan ipabrik igula idi iluar ipulau iJawa. iKawasan 

iKetapang idi iProvinsi iLampung imerupakan ilokasi isurvei iyang idilakukan 

ioleh iBank iDunia ipada itahun i1979 idan i1980. iBerdasarkan iSurat iKeputusan 

iMenteri iPertanian iNo. i688/KTS/Org/8/1981 itanggal i8/11/1981, iKabupaten 

iKetapang, iPabrik iGula idan iProyek iGula iCinta iManis ididirikan ipada itahun 

i1981. iKedua ipabrik igula itersebut irencananya iakan idibangun ioleh 

iPerseroan iTerbatas i(PTP) iXXXI-XXII i(Persero) iyang iberkantor ipusat idi 

iSurabaya. iPemerintah ikemudian imemberikan ipersetujuannya ipada ibulan 

iApril i1982 iuntuk ikontrak ipembangunan ipabrik igula iKetapang. iPabrik 

itersebut ikemudian iberganti inama imenjadi iPabrik iGula iBungamayang isesuai 

idengan iSurat iKeputusan iMenteri iPertanian iNomor i466/Mentri/V/1982 iyang 

idikeluarkan ipada itanggal i13 iMei i1982. iPembangunan ipabrik itersebut 

iselesai ipada itahun i1984. i(PTPN iunit iVII iBungamayang, i2021). 

 Uji ikinerja idilakukan idi ipabrik igula iCinta iManis idan 

iBungamayang ipada ibulan iAgustus i1984. iKedua iperusahaan itersebut 

iberganti inama imenjadi iPTP iXXXI i(Persero) iyang iberkantor idi iJl. iH. 

iBurlian ikm i9 iPalembang, iSumatera iSelatan, isesuai idengan iUndang-undang 

iPendidikan inomor i1 itanggal i1 iMaret i1990. iDengan ikantor ipusat iberlokasi 

idi iJl. iTeuku iUmar iNo. i300 iBandar iLampung, iPTP iXXXI i(Persero) 

ibergabung idalam iproyek ipengembangan iPTP iX-XXXI i(Persero) idan iPTP 

iIX i(Persero) idi iBengkulu ipada itahun i1994 i(PTPN iVII iUnit iUsaha 

iBungamayang, i2021). 

2.2 Visi Misi Perusahaan 

2.2.1 Visi perusahaan 

 Visi iPTPN iVII iyakni: i“Menjadi iperusahaan iagribisnis iyang itangguh 

idengan itata ikelola iyang ibaik” i(PTPN iVII iUnit iBungamayang, i2021). 
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2.2.2 Misi perusahaan 

Berikut iadalah iMisi iPTPN iVII iUnit iUsaha iBungamayang: 

1) Menjalankan iusaha iperkebunan ikaret, ikelapa isawit, iteh, idan itebu 

idengan imenggunakan iteknologi ibudidaya idan iproses ipengolahan iyang 

iefektif iserta iramah ilingkungan. 

2) Menghasilkan iproduk ibahan ibaku idan ibahan ijadi iuntuk iindustri iyang 

ibermutu itinggi iuntuk ipasar idomestik idan ipasar iekspor. 

3) Mewujudkan idaya isaing iproduk iyang idihasilkan imelalui itata ikelola 

iusaha iyang iefektif iguna imenumbuh ikembangkan iperusahaan. 

4) Mengembangkan iusaha iindustri iyang iterintegrasi idengan ibisnis iinti 

i(karet, ikelapa isawit, iteh, idan itebu) idengan iteknologi iterbarukan. 

5) Melakukan ipengembangan ibisnis iberdasarkan ipotensi isumberdaya iyang 

idimiliki iperusahaan. 

6) Memelihara ikeseimbangan ikepentingan istakeholder iuntuk imenciptakan 

ilingkungan ibisnis iyang ikondusif i(PTPN iVII iUnit iBungamayang, 

i2021). 

2.3 Tujuan Perusahaan 

Tujuan ipendirian iPTPN iVII iUnit iBungamayang iadalah isebagai iberikut: i 

1) imeningkatkan iproduksi igula inasional; 

2) imeningkatkan ipelayanan idan ipendapatan ipetani; 

3) imeningkatkan ipembinaan ipetani; 

4) imeningkatkan ikoordinasi idan ikerjasama ipada iinsitusi iterkait; 

5) imeningkatkan ipendapatan iperusahaan; 

6) imeningkatkan imutu idan iproduksi igula; idan 

7) imeningkatkan iketerampilan iteknik i(PTPN iVII iUnit iBungamayang, i2021). 

2.4 Lokasi Perusahaan 

 Perkebunan itebu iyang idikenal idengan iPTPN iVII iUnit 

iBungamayang iini iterletak idi iDesa iNegara iTulang iBawang, iKabupaten 

iLampung iUtara. iKabupaten iLampung iUtara iterletak i157 ikilometer idari 

iperkebunan iini. iKetinggian iperkebunan iini iantara i100 ihingga i600 imeter idi 

iatas ipermukaan ilaut i(mdpl). iLampiran i1 iterdapat ipeta ilokasi iperkebunan 



5 
 

5 

itebu imilik iUnit iUsaha iPTPN iVII iBungamayang. i(PTPN iVII iUnit 

iBungamayang, i2021). 

2.5 Luas Lahan Perusahaan 

 PTPN iVII iUnit iUsaha iBungamayang imengelola itanaman itebu, 

idengan itotal iluas iareal i22,730 iha. iWilayah itersebut iterbagi imenjadi itiga 

iKecamatan, iyaitu iWay iKanan, iTulang iBawang, idan iKota iBumi iUtara, 

iyang iterdiri idari isejumlah ibangunan. iLuas ilahan itersebut imemungkinkan 

iPTPN iVII iUnit iBungamayang idapat imemenuhi ikebutuhan igula ikonsumen 

idengan imenyediakan ibahan ibaku iyang idiperlukan. i(PTPN iVII iUnit 

iBungamayang, i2021). iRincian ipenggunaan iareal ipabrik igula iBungamayang, 

idapat idilihat ipada iTabel i1. 

  

Tabel 1. Rincian Pengguaan Areal 

 
(Sumber: PTPN VII Unit Usaha Bungamayang, 2021) 

 

2.6 Sarana dan Fasilitas Tenaga Kerja 

Salah isatu ikomponen iyang imembantu iperusahaan imencapai 

itujuannya iadalah iruang ikerja. iFasilitas itempat ikerja ibagi ikaryawan 

imemainkan iperanan ipenting idalam imemfasilitasi ipenyelesaian itugas isecara 

iefisien idan imemungkinkan ipekerjaan idiselesaikan isesuai iharapan. iKata 

i“fasilitas” iberasal idari ikata iBelanda i“faciliteit”, iyang iberarti isarana iatau 

iprasarana iyang imemudahkan ipenyelesaian isuatu itugas idan ijuga idapat 

idianggap isebagai ialat i(Dahlius, i2016). iTiga ikategori isarana idan iprasarana 

iketenagakerjaan idi iPTPN iVII iUnit iUsaha iBungamayang imeliputi ibengkel, 

isarana idan iprasarana isosial, iserta ifasilitas ipelayanan iteknik.  

No Penggunaan Areal Luas (ha)
1 Ditanami tebu KTG 7.324
2 Pembibitan 955
3 Emplassement 209
4 Rawa/embung 4.297
5 Jalan kontrol tipe A, B, dan C 1.044
6 Lain-lain 8.919

Total 22.748
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2.6.1 Sarana dan fasilitas sosial 

Fasilitas sosial sangat penting untuk meningkatkan efektivitas di tempat 

kerja, pendidikan, kehidupan spiritual, dan kesehatan fisik. Sejumlah fasilitas 

telah ditawarkan oleh Unit Usaha Bungamayang PTPN VII. Fasilitas sosial yang 

ditawarkan antara ilain: 

1) Sarana iperumahan iyang idisediakan iPTPN iVII iUnit iUsaha 

iBungamayang iuntuk ipegawai itetap iterbagi idalam ibeberapa itipe iunit 

iyaitu: 

a. i1 iunit itipe i25 i 

b. i490 iunit itipe i36 i 

c. i132 iunit itipe i50 i 

d. i5 iunit itipe i120 i 

e. i81 iunit itipe i150 i 

f. i5 iunit itipe i200 i 

2) i iSarana idan ifasilitas ipendidikan iyang idiberikan ikepada imasyarakat idan 

ianak-anak ikaryawan iterdiri idari isejumlah ifasilitas, iantara ilain: 

a. iTaman iKanak-Kanak 

b. iSekolah iDasar 

c. iSekolah iMenengah iPertama. i 

3) i iSarana itempat iibadah iyang idisediakan iuntuk ikaryawan idan imasyarakat 

iumum terdiri idari: 

a. i1 iunit imasjid 

b. i5 iunit imushola. 

4) iSarana iolahraga iyang idisediakan iuntuk ikaryawan iterdiri idari isejumlah 

ifasilitas,iantara ilain: 

a. ilapangan isepak ibola 

b. ilapangan ibadminton 

c. ilapangan itenis imeja 

d. ilapangan ibola ivoli. 

5) iSarana ipertemuan iberupa igedung ipertemuan iuntuk ikegiatan isosial, 

ipertemuan ikerja, ipertemuan ikekeluargaan ibagi iibu-ibu, idan ipertunjukan 

iseni idengan ikapasitas isekitar i200 iorang. 
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6) i iSarana ikesehatan, itersedia i1 iunit ipuskesmas iyang idikelola ioleh itenaga 

imedis.  

7)  Kesehatan kerja, organisasi ini memiliki komite Jamsostek dan Kesehatan dan      

     Keselamatan Kerja (K3) untuk menjamin kesehatan dan keselamatan karyawan 

2.6.2 Pelayanan teknik 

Pelayanan iteknik ibertugas imenyediakan idan imemelihara ialat-alat 

iberat iuntuk imendukung iusaha ikegiatan ikebun. iPTPN iVII iUnit iUsaha 

iBungamayang imemberikan ipelayanan iteknik iseperti: 

1) Pelayanan teknik untuk mendukung penggunaan mesin pertanian khususnya 

implement terra tye mata 6 untuk pengendalian gulma dan perawatan 

tanaman.  

2) Berbagai iperalatan idan imesin ipertanian iseperti idrum itruck, iexcavator, 

isovel, iroad iroller, iwheel iloader, imotorgrader idan iblade idozer, 

idigunakan idalam ijasa iteknik iuntuk imenunjang ijasa idan ijembatan. 

iSelain iitu ijuga idisediakan ifasilitas ipenunjang iuntuk ikegiatan itebang, 

imuat idan iangkut imeliputi ialat ipengangkut iseperti iwinch itracktor, 

itrailer, icontainer itrcktor, icane istaker, igrab iloader idan itangki iair 

itraktor. 

2.6.3 Perbengkelan 

Fasilitas ibengkel imerupakan isarana ipendukung iperawatan idan 

iperbaikan. iKegiatan iperbengkelan iyang idilakukan iantara ilain: 

1) imemperbaiki iperalatan ipabrik idi ibengkel ipabrik 

2) ibengkel iyang ididedikasikan iuntuk iperbaikan imesin idan iperalatan 

ipertanian 

3) ipool iinduk iuntuk imenangani ikerusakan iberat idan ipool irayon ii,ii,iii idan 

iiv iuntuk imemperbaiki ikerusakan iyang isifatnya iringan. 

2.7 Struktur Organisasi Perusahaan 

Seorang iGeneral iManager imembawahi istruktur iorganisasi idi iPTPN 

iVII iUnit iUsaha iBungamayang. iPTPN iVII iUnit iUsaha iBungamayang 

itersebar idi iwilayah iyang iluas idan imemiliki itenaga ikerja idalam ijumlah 
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ibesar idi iberbagai ibidang. iStruktur iorganisasi iPTPN iVII iUnit iUsaha 

iBungamayang idapat idilihat ipada iLampiran i2.  

 

2.7.1 General manager 

 Manager tanaman, manager teknik, asisten kepala penelitian dan 

pengembangan, asisten kepala TUK dan asisten kepala SDM dan Umum, 

termasuk posisi yang berada di bawah pengawasan langusng general manager. 

Tanggung jawab general manager antara lain: 

1) menggunakan pendekatan kreatif untuk memimpin dan mengelola unit dan 

menghasilkan arah kebijakan. 

2) sebagai iwakil idirektur iunit, iyang ibertugas imengatur ioperasional 

imanufaktur i iuntuk imeningkatkan ipendapatan, inilai itambah, idan 

ikeuntungan iperusahaan. 

3) ibertanggung ijawab iatas ipenyusunan irancangan ikegiatan ianggaran 

iperusahaan, irencana ikegiatan ioperasional idan isurat ipermohonan imodal 

ikerja. 

4) isecara iefektif idan iefesien imengelola idan imenjaga iaset iperusahaan, idan 

imengawasi ikualitas ipekerjaan iyang idihasilkan idi ibidang itanaman, 

iteknik, ipengolahan, iadministrasi, ikeuangan, ikesehatan, idan iumum idi iunit 

iyang idipimpin. 

2.7.2 Manager 

Seorag imanager imembawahi ilangsung ipara iasisten ikepala. iTugas 

imanager iantara ilain: 

1) memimpin idan imengelola isecara ikreatif imasing-masing ibagian itanaman 

idan ipabrik idengan itujuan imengembangkan ikebijakan igeneral imanager. 

2) mengkoordinir idan ibertanggung ijawab iatas ipelaksanaan ikegiatan 

iproduksi ioperasional iyang ibertujuan iuntuk imeningkatkan inilai itambah 

iuntuk imemperoleh ipendapatan idan ikeuntungan ibagi iperusahaan. 

3)  i ibertanggungjawab idalam ipenyusunan irancangan ikegiatan ianggaran i i 

iperusahaan, irencana ikegiatan ioperasional, idan isurat ipermohonan imodal 

ikerja. 
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4) mengelola idan imenjaga iaset iperusahaan idengan icara iefektif idan iefesien 

iserta ibertanggungjawab iatas imutu ihasil ikerja ibidang itanaman, iteknik 

ipengolahan, iadminitrasi, ikeuangan, ikesehatan, idan iumum idiunit iyang 

idipimpin. 

2.7.3 Asisten kepala tanaman tebu sendiri 

Asisten tanaman yang terdiri atas asisten penanaman dan pemeliharaan, 

berada langsung di bawah pengawasan asisten kapala tanaman tebu. Tanggung 

jawab asisten kepala tanaman tebu sendiri antara lain: 

1) mengawasi pelaksanaan seluruh kegiatan di lingkungan rayon dan bertugas 

membuat surat permohonan modal kerja, rencana kegiatan operasional dan 

rencana kegiatan anggaran usaha.  

2) melaksanakan pengendalian pemakaian biaya untuk seluruh kegiatan di rayon. 

3) mengevaluasi kegiatan di rayon. 

2.7.4 Asisten kepala tanaman tebu rakyat 

Asisten Kepala Tanaman Tebu Rakyat memiliki tanggungjawab langsung 

terhadap Asisten Tanaman Tebu Rakyat. Tugas Asisten Kepala Tanaman Tebu 

Rakyat adalah: 

1) mengawasi petani yang melakukan kegiatan dan mengawasi pelaksanaan di 

wilayah tersebut. Berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi petani yang 

ikut serta dalam hubungan kerjasama antara KUD, petani dan perusahaan. 

2) menganalisis hasil kerja diwilayahnya. 

2.7.5 Asisten kepala tebang muat angkut 

Asisten iKepala iTebang iMuat iAngkut imemiliki itanggung ijawab 

ilangsung iterhadap iAsisten iTebang iMuat iAngkut itermasuk iAsisten iTebang 

iMuat iAngkut iRayon. iTugas iAsisten iKepala iTebang iMuat iAngkut iadalah: 

1) imengatur ipelaksanaan itebang imuat iangkut iserta ibertanggungjawab idalam 

ipenyusunan irancangan ikegiatan ianggaran iperusahaan, irencana ikegiatan 

ioperasional,serta isurat ipermohonan imodal ikerja. 

2) imengatur ikegiatan itebang imuat iangkut ihingga iproses itimbang idan 

iperpindahan ialat imesin ipertanian. 
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3) imengatur irencana ipasokan itebu iserta imelakukan ipengawasan iterhadap 

ikualitas itebangan idari isemua irayon. 

4) imemelihara ikondisi ijalan idan ijembatan iuntuk ikelancaran iangkutan itebu 

idan isarana iproduksi. 

5) imelakukan ievaluasi iterhadap ihasil ikerja idi ibidang itebang imuat iangkut.  

2.7.6 Asisten kepala pelayanan teknik 

Asisten Kepala Pelayanan Teknik memiliki tanggungjawab langsung 

terhadap Asisten Pelayanan Teknik yang meliputi Asisten Kendaraan dan 

Manufactur, Perawatan Traktor Tebang Muat Angkut, Asisten Wheel Traktor dan 

Alat Berat, Asisten Irigasi, dan Asisten Pelayanan Teknik Rayon. Tugas Asisten 

Kepala Pelayanan Teknik adalah: 

1) mengatur idi ibidang ipelayanan iteknik idan ibertanggungjawab idalam 

irencana ikegiatan ioperasional, ipenyusunan irancangan ikegiatan ianggaran 

iperusahaan, idan isurat ipermohonan imodal ikerja idi ibidang iteknik 

ipertanian. 

2) mengatur ipenyediaan ibahan idan ibarang, ipelaksanaan, ipemeliharaan idan 

iperawatan iperalatan iyang imencakup ipool iinduk, ipool irayon, ialat imesin 

ipertanian, icane iyard iserta iberbagai ialat imesin itebang idan ilainnya. 

3) Melakukan ievaluasi iterhadap ihasil ikerja idi ibidang iteknik ipertanian. 

4) Melaksanakan ikegiatan ipengendalian ipemakaian ibiaya idi ibidang iteknik 

ipertanian. 

2.7.8 Masinis kepala teknik 

Masinis Kepala Teknik memiliki tanggungjawab langsung terhadap 

Asisten Mill dan Difuser, Asisten Listrik, Asisten Boiler, Asisten Instrument, 

Asisten Bangunan dan Sipil. Tugas Masinis Kepala Teknik adalah: 

1) mengatur ipelaksanaan ioperasional ipabrik, ipenulisan isurat ipermohonan 

imodal ikerja, irencana ikegiatan ioperasional, idan ikegiatan ianggaran 

iperusahaan iuntuk idi ibidang iteknik. i 

2) imengatur ipelaksanaan ioperasional idi ibidang ipengendalian isosial ipabrik, 

ipermesinan, iperalatan, iketenagalistrikan, ibangunan isipil idan ilingkungan 

ihidup. 

3) iMelakukan ievaluasi iterhadap ihasil ikerja idi ibidang iteknik ipabrik. 
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4) iMelaksanakan ipengendalian ibiaya ipemakaian idi ibidang iteknik ipabrik 

igula. 

2.7.9 Masinis kepala pengolahan 

Masinis iKepala iPengolahan ibertanggung ijawab idalam imengawasi 

iproses ipengolahan igula, idisetiap istasiun itermasuk istasiun imill, istasiun 

ievaporator, istasiun ikristalisasi, istasiun iputaran, istasiun imasakan, idan 

istasiun ipemurnian. iTanggung ijawab itersebut imeliputi ipengawasan ibahan 

ibaku ihingga itahapan iahir iproduksi igula isesuai idengan istandar iyang 

iditetapkan. 

2.7.10 Asisten kepala penelitian dan pengembangan 

Pengawasan pengembangan bibit tebu unggul yang berasal dari penelitian 

dan pengembangan merupakan salah satu tanggung jawab Asisten Kepala 

Penelitian dan Pengembangan. Pemantauan dilakukan dengan mempertimbangkan 

area dan iklim. Selain itu, Asisten Kepala Penelitian dan Pengembangan bertugas 

mengembangkan langkah-langkah proaktif dalam menanggapi temuan penelitian 

di lapangan mengenai penyakit dan hama tanaman. Menjaga kondisi tebu di lahan 

pembibitan dan menghitung hasil merupakan tugas tambahan.   

2.7.11 Asisten 

Tugas Asisten antara lain mengawasi pelaksanaan tugas mandor umum 

dan para mandor yang terlibat, serta melaksanakan tugas sesuai dengan pekerjaan 

yang relevan dengan bidang masing-masing. 

2.7.12 Mandor besar 

Tugas iMandor iBesar imeliputi imenyelesaikan itugas-tugas isesuai 

idengan ipekerjaan iyang iberkaitan idengan ibidang itanggung ijawab imasing-

masing imandor idi ilapangan idan imelaksanakan ipemesanan ibarang iuntuk 

iperlengkapan iperalatan iyang idiperlukan iterkait ipekerjaan. 

2.7.13 Mandor 

Tugas Mandor mencakup mengawasi operator atau mekanik dan 

melaporkan hasil kegiatan pekerjaan tersebut kepada Mandor Besar. 

2.7.14 Operator 
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Tugas Operator adalah mengoperasikan alat mesin pertanian atau traktor 

saat di lapangan. 

2.7.15 Mekanik 

Tugas Mekanik meliputi pelaksanaan kegiatan perawatan dan perbikan 

alat mesin pertanian, traktor dan implement. 

 

 


